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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh corporate governance terhadap carbon emission disclosure. 
Corporate governance mempunyai 4 (empat) proksi yaitu proporsi dewan 
komisaris wanita, proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan 
institusional dan ukuran dewan komisaris. Carbon emission disclosure diukur 
dengan menggunakan carbon emission disclosure checklist.  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2014. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 30 
perusahaan pada tahun 2012, 24 perusahaan pada tahun 2013 dan 26 perusahaan 
pada tahun 2014 yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proksi corporate governance 
yaitu kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap carbon emission 
disclosure. Sedangkan proporsi dewan komisaris wanita, proporsi dewan 
komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
carbon emission disclosure. 
 

















This study aimed to analyze and obtain empirical evidence about the 
influence of corporate governance to the extent of carbon emission disclosure. 
Corporate governance used 4 (four) proxy, that is proportion of woman on board, 
proportion of board independence, institutional ownership, and board size. To 
measure the extent of carbon emission disclosure used carbon emission disclosure 
checklist.  
The population of this study is all non-financial companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (ISX) in 2012-2014. The sample was taken by using 
purposive sampling method. There were 30 companies in 2012, 24 companies in 
2013 and 26 companies in 2014 which fulfilled criterion as the research sample. 
This research used multiple linear regression analysis for testing the influence of 
independent variables on dependent variable.  
The results of this study showed that institutional ownership significantly 
influence to the extent of carbon emission disclosure. Meanwhile proportion of 
woman on board, proportion of board independence, institutional and board size 
had no significantly influence to the extent of carbon emission disclosure. 
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 Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. Latar 
belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab yang 
mendasari adanya penelitian tentang pengaruh corporate governance terhadap 
carbon emission disclosure pada perusahaan di Indonesia. 
 Latar belakang ini menjadi landasan rumusan masalah yang merupakan 
fokus utama dalam penelitian. Rumusan masalah menjadi acuan mengenai tujuan 
dan kegunaan penelitian untuk mencapai sasaran yang diharapkan. Sistematika 
penulisan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal sampai 
akhir bab. Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang 
Pemanasan global merupakan isu yang marak diperbincangkan bagi 
sebagian besar negara. Isu yang berkembang saat ini pada umumnya berkaitan 
dengan aktivitas perusahaan. Aktivitas perusahaan tersebut baik secara langsung 
maupun tidak langsung merubah komposisi alami atmosfer, yaitu peningkatan 
jumlah gas rumah kaca secara global, salah satunya gas karbon. Dalam Handbook 
of Indonesia’s Energy Economy Statistics (Jalal, 2007) dapat diketahui bahwa tiga 
besar dari tiga ratus penyebab emisi karbon dioksida disumbang oleh perusahaan, 
yaitu industri, pembangkit listrik, dan transportasi. Jika dampak negatif ini terjadi 





meningkatnya pemanasan global, yang ditunjukkan dengan depletion of the ozone 
layer and polution (Lindrawati, Felicia, dan Budianto, 2008). 
Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change, 2007), rata-
rata suhu permukaan global meningkat dengan laju 0,74°C ± 0,18°C yang 
mengakibatkan perubahan iklim di berbagai tempat termasuk di Indonesia. 
Dampak perubahan iklim yang terjadi di Indonesia meliputi kenaikan suhu 
permukaan, perubahan cuaca hujan, kenaikan suhu dan tinggi muka laut, 
peningkatan kejadian iklim dan cuaca ekstrim (RAN-API Bappenas, 2003). 
Salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim adalah gas rumah kaca 
yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang dilakukan pada aktivitas perusahaan. 
Menurut Carbon Disclosure Project (2003), lima puluh dari 500 perusahaan 
terbesar yang terdaftar di dunia bertanggungjawab hampir tiga perempat dari 3,6 
miliar metrik ton gas rumah kaca (GRK). Karbon dihasilkan oleh 50 perusahaan 
tersebut, yang terutama beroperasi di sektor energi, bahan baku dan sektor utilitas 
(materials and utilities sectors). Karbon tersebut telah meningkat sebesar 1,65% 
menjadi 2,54 miliar metrik ton selama empat tahun terakhir (cdp.net). 
Meningkatnya karbon akan berpengaruh secara langsung maupun tidak 
langsung pada lingkungan sehingga menimbulkan efek, seperti pencemaran 
lingkungan. Banyak pihak terkait yang berupaya dalam mengatasi pencemaran 
lingkungan. Upaya yang dilakukan skala internasional ditandai dengan 
diterbitkannya beberapa regulasi mengenai pencemaran lingkungan, seperti 





data Toxics Release Inventory (TRI), International Organization for 
Standardization yang menetapkan ISO 1400 tentang sistem manajemen keuangan, 
dan Global Reporting Initiative (GRI) yang mengeluarkan pedoman pelaporan 
pengungkapan lingkungan. 
Selain skala internasional, pemerintah Indonesia pun berupaya dalam 
mengurangi pencemaran lingkungan. Upaya tersebut dapat dilihat dari komitmen 
untuk mengurangi emisi karbon yang ditandai dengan adanya Perpres No. 61 
Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Gas Emisi Rumah Kaca 
dan Perpres No. 71 Tahun 2011 mengenai penyelenggaraan inventarisasi gas 
rumah kaca nasional. Pada pasal 4 Perpres No. 61 Tahun 2011, disebutkan bahwa 
pelaku usaha juga ikut andil dalam upaya penurunan emisi GRK. Upaya 
penurunan emisi GRK (termasuk karbon) dapat dicerminkan dari pengungkapan 
emisi karbon (Carbon Emission Disclosure).  
Carbon Emission Disclosure di Indonesia masih merupakan voluntary 
disclosure atau bersifat sukarela. Perusahaan mulai melakukan pengungkapan 
emisi karbon untuk kepentingan stakeholder dengan tujuan meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Namun tidak sedikit perusahaan yang 
menahan pengungkapan emisi karbon karena informasi tersebut mungkin 
membutuhkan biaya yang besar dan dianggap dapat merugikan perusahaan. Hal 
ini menjadi salah satu yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti mengenai 






Carbon Emission Disclosure merupakan salah satu bentuk klasifikasi dari 
Corporate Social Responsibility. Konsep CSR itu sendiri merupakan suatu konsep 
dimana perusahaan harus bertanggung jawab atas stakeholder-nya dalam seluruh 
aspek operasional perusahaan. Penerapan Carbon Emission Disclosure dalam 
CSR merupakan bagian dari komponen Good Corporate Governance. GCG 
secara definitif adalah konsep yang mengatur dan mengendalikan perusahaan 
yang menciptkan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder (Monks, 
2003 dalam Kaihatu, 2006). GCG itu sendiri merupakan suatu struktur yang 
mengatur pola hubungan harmonis tentang peran dewan komisaris, direksi, 
pemegang saham, dan para stakeholder lainnya. GCG dapat terwujud apabila 
perusahaan memenuhi asas-asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi dan kewajaran dan kesetaraan. 
Dalam asas transparansi, perusahaan diharuskan untuk memperhitungkan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan 
yang memiliki akuntabilitas harus mempunyai laporan dampak perusahaan 
terhadap masyarakat. Informasi tersebut merupakan salah satu wujud komitmen 
perusahaan salah satunya terhadap lingkungan. Maka pengungkapan lingkungan 
seperti pengungkapan emisi karbon seharusnya menjadi salah satu faktor yang 
harus diterapkan dalam GCG. 
Dalam asas responsibilitas, perusahaan harus melakukan tanggung 
jawabnya sesuai dengan peraturan berlaku. Peraturan yang dimaksud tidak hanya 
peraturan perusahaan, melainkan peraturan perundang-undangan. Sebagaimana 





juga ikut andil dalam upaya penurunan emisi GRK. Dengan itu, pengungkapan 
lingkungan seperti pengungkapan emisi karbon seharusnya menjadi salah satu 
faktor yang harus diterapkan dalam GCG. 
Dalam beberapa penelitian terdahulu, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi perusahaan dalam melaporkan Carbon Emission Disclosure. Choi 
et al. (2013), meneliti perusahaan yang beroperasi dalam industri intensif, tingkat 
emisi karbon, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kualitas corporate 
governance terhadap Carbon Emission Disclosure. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan, bahwa perusahaan yang beroperasi dalam industri intensif, tingkat 
emisi karbon, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap Carbon Emission Disclosure, sedangkan kualitas corporate governance 
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure. Rao et 
al. (2012), meneliti institutional investor, board independence, female directors, 
dan board size terhadap environmental disclosure. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa institutional investor, female directors, board size, dan board 
independence berpengaruh pada environmental disclosure. Liao et al. (2014), 
meneliti gender diversity, board independence, dan environmental committee 
terhadap greenhouse gas disclosure. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa  
environmental committee berpengaruh terhadap greenhouse gas disclosure, 
sedangkan gender diversity dan board independence tidak berpengaruh pada 
greenhouse gas disclosure. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance 





proporsi dewan komisaris wanita, proporsi dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris. Penelitian ini 
menggunakan acuan yang dilakukan oleh Liao, et al. (2014) yang dilakukan untuk 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan gas rumah kaca 
(greenhouse gas disclosure) yang meliputi keragaman gender (diversity gender), 
dewan independen (board independence), dan komite lingkungan (environmental 
committee) dengan sampel 329 perusahaan terbesar di United Kingdom. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. 
Pengembangan yang dilakukan yaitu mengenai pengukuran variabel dependen 
yang menggunakan carbon emission disclosure checklist berdasarkan penelitian 
Choi, et al. (2013). Selain itu, terdapat pengurangan variabel independen, yaitu 
komite lingkungan karena tidak terdapat pada struktur perusahaan di Indonesia. 
Namun peneliti menambahkan variabel independen, yaitu kepemilikan 
institusional dan ukuran dewan komisaris. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis industri sebagai variabel kontrol 
yang berguna sebagai kontrol terhadap variabel lain. Penggunaan jenis industri 
sebagai variabel kontrol karena untuk membatasi atau mengontrol jenis-jenis 
perusahaan yang terdapat pada penelitian yang berhubungan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. 
Pemilihan populasi pada perusahaan non-keuangan karena perusahaan yang 
termasuk dalam kategori Industri yang intensif dalam menghasilkan emisi adalah 





karbon pada perusahaan selalu berkembang, sehingga untuk menggambarkan 
kondisi terbaru peneliti menggunakan periode 2012-2014. Pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling agar sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai latar belakang permasalahan dan 
kajian atas penelitian terdahulu, maka penulis akan meneliti pengaruh antara 
corporate governance dan carbon emission disclosure dengan judul 
“PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP CARBON 
EMISSION DISCLOSURE” (Studi Empiris pada Perusahaan Non-Keuangan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014) 
1.2 Rumusan Malasah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dilihat bahwa 
corporate governance dan CSR yang dimana di dalamnya terdapat pengungkapan 
lingkungan seperti pengungkapan emisi karbon yang dapat didefinisikan sebagai 
suatu informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan akan bertambah jika perusahaan tidak hanya melihat 
sisi keuangan, melainkan sisi sosial dan lingkungan hidup. Keselarasan antar sisi 
atau dimensi tersebut dapat terwujud apabila didukung dengan baiknya 
pengawasan kinerja perusahaan melalui good corporate governance. GCG itu 
sendiri merupakan suatu struktur yang mengatur pola hubungan harmonis tentang 
peran dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan para stakeholder lainnya. 
GCG selain dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan juga mendorong 





perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon 
positif oleh investor melalui peningkatan harga saham (Rustriani, 2010). 
 Belum ada penelitian yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
Carbon Emission Disclosure, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah proporsi dewan komisaris wanita mempengaruhi Carbon 
Emission Disclosure? 
2. Apakah proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi Carbon 
Emission Disclosure? 
3. Apakah kepemilikan institusional mempengaruhi Carbon Emission 
Disclosure? 
4. Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi Carbon Emission 
Disclosure? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh proporsi dewan komisaris wanita terhadap Carbon Emission 
Disclosure 
2. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai 






3. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai 
kepemilikan institusional terhadap Carbon Emission Disclosure 
4. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap Carbon Emission 
Disclosure 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak 
diantaranya : 
1. Bagi akademisi : 
Memberikan pengembangan ilmu, pengembangan teori, dan khasanah 
pengetahuan mengenai Carbon Emission Disclosure. 
 
2. Manfaat Praktis : 
Digunakan dalam pertimbangan pengambilan keputusan, referensi 
penentu kebijakan dalam menerapkan Carbon Emission Disclosure. 
3. Masyarakat : 
Memberikan pengetahuan mengenai kontrol sosial untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai hak-hak yang dimiliki. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan ini menggunakan sistematika sebagai berikut : 





Bab ini akan membahas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penelitian. 
 BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan landasan teori dan penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan 
diuji. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan 
digunakan dalam melakukan analisis meliputi variabel 
penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, dan 
metode analisis data penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang analisis data, interpretasi hasil dan 
pembahasan atau argumentasi terhadap hasil penelitian 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian serta saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
